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Abstract
Designing the Visual Brand Identity of Tukang Sayoer Online as an Effort to Increase 
Brand Awareness. Tukang Sayoer Online is a grocery that used online and offline 
ordering system in Salatiga. Since founding in October 2018, this business doesn’t have 
enough brand awareness, therefore people don’t aware of it. The research purpose is 
to design unique and well-crafted brand identity that memorable and distinct in the 
market. This research used qualitative methode with linier strategy based from branding 
process by Alina Wheeler. Interview and observation were used for data collecting. 
Analysis conducted in old identity design, target audience, visual preference and 
positioning analysis. The designing process produced Tukang Sayoer Online’s brand 
identity and design system for stationery, communication media, uniform, vehicle, store 
facade, social media, and graphic standard manual fabrication. The research result 
showed that the identiy design was unique and in-line with Tukang Sayoer Online image 
therefore could support long-term business.
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Abstrak
Perancangan Visual Brand Identity Tukang Sayoer Online Sebagai Upaya 
Menaikkan Brand Awareness. Tukang Sayoer Online adalah usaha ritel sayur dan 
kebutuhan dapur yang menggunakan sistem online dan offline di Kota Salatiga sejak 
Oktober 2018. Sejak didirikan usaha ini tidak memiliki brand awareness yang cukup 
sehingga masyarakat kurang mengetahui eksistensi usaha tersebut. Tujuan perancangan 
adalah merancang brand identity yang unik dan baik sehingga mudah diingat dan 
mencolok di pasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
strategi perancangan linier yang didasari oleh branding process by Alina Wheeler. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Analisis dilakukan 
terhadap identitas usaha, target audience, selera visual dan positioning. Perancangan 
menghasilkan brand identity Tukang Sayoer Online dan sistem desain identitas untuk 
stationery, media komunikasi, seragam, kendaraan, facade toko, media sosial, serta 
pembuatan graphic standard manual. Hasil penelitian menunjukkan perancangan brand 
identity sudah unik dan sesuai citra Tukang Sayoer Online sehingga dapat menunjang 
identitas usaha dalam jangka panjang.
Kata kunci: desain, merek, identitas, kesadaran, Tukang Sayoer Online
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Pendahuluan
Indonesia merupakan negara tropis dengan kekayaan dan keberagaman hayati yang dikenali dan 
dimanfaatkan, salah satunya untuk keperluan bahan makanan dalam bentuk produk pertanian. 
Produk pertanian berupa sayur segar terdistribusi dengan berbagai saluran, salah satunya 
adalah melewati ritel atau eceran. Usaha ritel di Indonesia akan mengalami pertumbuhan yang 
baik terutama usaha ritel modern, dibuktikan dari studi AC Nielsen pada tahun 2007 di artikel 
perdagangan ritel modern (Pratesis, 2017). Kemajuan teknologi memungkinkan distribusi ritel 
pada saat ini melakukan pembelian secara lebih fleksibel seperti pembelian dengan jumlah 
skala kecil maupun besar hingga sistem online. 
Salah satu pengusaha ritel sayur modern di Salatiga, Pak Sahonoe, memiliki gagasan untuk 
membuat toko sayur yang memanfaatkan kemajuan teknologi tetapi tetap terlihat alami. Tukang 
Sayoer Online adalah usaha ritel sayur, buah, kebutuhan dapur yang menggunakan sistem 
online atau offline di Kota Salatiga. Tukang Sayoer Online didirikan pada bulan Oktober 2018, 
sehingga kemungkinan berkembang masih banyak. Skala produk yang disediakan bisa kecil, 
sebatas membeli bumbu dapur, hingga skala besar seperti untuk stok rumah makan. Tukang 
Sayur Online memiliki tujuan membantu ibu-ibu yang sibuk sehingga tidak sempat ke pasar 
untuk membeli kebutuhan dapur. Tukang Sayoer Online saat ini memberikan konsumen pilihan 
ketiga dalam berbelanja kebutuhan sayur dengan menyediakan sistem online. Pemanfaatan 
teknologi online ini membantu ibu-ibu berkarir yang memiliki keterbatasan waktu dalam 
membeli kebutuhan sayur.
Dalam perkembangannya, Tukang Sayoer Online memiliki tren usaha yang meningkat dengan 
kenaikan minimal. Perkembangannya sampai saat ini meliputi memiliki toko fisik, identitas 
usaha, beberapa media sosial dan media penunjang. Konsistensi brand identity-nya belum 
baik karena bentuk logo yang rumit sehingga tidak jelas di penerapan media, warna, tipografi 
yang tidak konsisten dan tidak adanya sistem desain yang jelas untuk media komunikasi. 
Survey mendapatkan bahwa hanya 4 dari 10 yang mengetahui Tukang Sayoer Online dan 
2 dari konsumen tersebut tidak menyadari nama brand-nya. Menurut Kotler dan Waldemar 
(Kotler & Pfoertsch, 2010), rendahnya brand awareness bisa disebabkan oleh beberapa faktor 
yang salah satunya adalah kurang tepatnya penggunaan visual brand identity yang belum bisa 
menarik hati konsumen. Tukang Sayoer Online dilihat dari sisi brand awareness berada di 
lapisan paling bawah dalam teori brand awareness yaitu unaware of brand (Aaker, 1996). 
Pak Sahonoe ingin membuat Tukang Sayoer Online menjadi lebih dikenal masyarakat, maka 
Tukang Sayoer Online harus menaikkan tingkat brand awareness-nya agar masyarakat 
mengenal usaha tersebut.
Salah satu upaya untuk menaikkan brand awareness adalah dengan membuat visual 
brand identity yang tepat dan baik. Menurut Wheeler, visual brand identity sangat penting 
keberadaannya, terutama sebagai sarana untuk mengkomunikasikan visi dan misi sebuah brand 
yang dapat menjadi salah satu pertimbangan untuk menjadi pilihan utama konsumen. Visual 
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brand identity juga harus mampu merepresentasikan emosi yang terkandung di dalam sebuah 
brand yang kemudian diwujudkan dalam bentuk logo, warna, elemen grafis, dan font yang 
saling terintegrasi dan selalu digunakan secara konsisten. Brand identity dapat mempengaruhi 
pembentukan brand awareness melalui proses eksposur terus menerus yang dinamakan 
sequence of cognition (Wheeler, 2009). Oleh karena itu perancangan brand identity Tukang 
Sayoer Online perlu dilakukan agar dapat menaikkan brand awareness masyarakat khususnya 
di Kota Salatiga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menaikkan brand awareness Tukang 
Sayoer Online kepada masyarakat Salatiga dan menunjang identitas usaha dalam jangka 
panjang.
Terdapat penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini, yaitu penelitian dengan 
judul “Perancangan Branding Toko Bumbu Dapur dan Rempah-Rempah Laris Manis” 
(Chandra et al., 2014). Objek penelitiannya adalah toko rempah-rempah yang menjual bumbu 
dapur dan rempah-rempah lokal maupun internasional tanpa menggunakan bahan kimia. 
Permasalahan penelitian Chandra adalah brand usaha yang kurang tertata baik sehingga 
masyarakat lokal masih tidak mengenal baik image brand usaha tersebut. Solusi yang diberikan 
adalah perancangan branding yang dapat memperkenalkan kembali dan meningkatkan citra 
produk tersebut. Penelitian Chandra menyatakan bahwa dalam usaha menaikkan eksistensi 
Toko Bumbu Dapur dan Rempah-Rempah Laris Manis dilakukan perancangan branding, salah 
satunya dengan membuat brand identity. Big idea yang disampaikan untuk Laris Manis yaitu 
rempah-rempah yang diolah secara rumah tangga, sehingga unggul dari segi kesehatan dan 
memiliki cita rasa berkualitas. Brand identity yang dibuat meliputi logo dengan implementasi 
di berbagai media, seperti media promosi cetak, kemasan rempah, seragam, merchandise, 
situs, dan perlengkapan kantor.
Penelitian dengan judul “Perancangan Brand Identity Home Spa Laksmi Sebagai Upaya 
Meningkatkan Brand Awareness” dapat dijadikan referensi perancangan (Bara, 2017). Objek 
penelitian Bara adalah sebuah platform Home Spa baru dari Laksmi Kebaya Muslimah & 
Islamic Wedding Service. Permasalahan penelitian Bara adalah Home Spa Laksmi belum 
menunjukkan adanya brand identity. Solusi yang dilakukan oleh Bara adalah membuat 
brand identity yang sesuai dengan visi dan misi dari Home Spa Laksmi untuk menaikkan 
brand awareness. Penelitian Bara menginformasikan bahwa brand identity dapat membantu 
menaikkan brand awareness di masyarakat. Pembentukan big idea yang ingin disampaikan 
adalah layanan SPA yang membantu proses perawatan tubuh wanita muslimah dengan 
prosesnya yang sesuai dengan nilai-nilai Aqidah Islamiyah. Teknik analisis data yang dipakai 
menggunakan konsep Miles & Huberman (1992) yaitu interactive model. Brand identity yang 
dibuat meliputi logo dengan implementasinya di media cetak promosi seperti brosur dan flyer; 
dan media korporasi seperti kop surat, kartu nama, dan amplop.
Penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian penulis memiliki persamaan dalam 
menjawab permasalahan yang ada, yaitu dengan membuat brand identity. Perbedaannya ada 
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terhadap jenis dan luasan objek penelitian. Perbedaan dari objek penelitian akan mempengaruhi 
metode analisis, big idea, dan implementasi desain yang akan digunakan. 
Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek dan perilaku yang diamati (Moleong, 2006). 
Strategi Perancangan
Strategi perancangan menggunakan strategi linier yaitu menetapkan urutan logis pada 
tahapan penelitian sederhana yang sudah dipahami komponennya. Strategi linier yang dipakai 
mengikuti branding process dari Wheeler (Wheeler, 2013) dengan tambahan akhir pengujian 
dan kesimpulan penelitian untuk melihat kecocokan desain di dunia nyata.
 
Gambar 1. Strategi Perancangan
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Metode Pengumpulan Data
Data-data yang digunakan dalam perancangan ini diperoleh melalui berbagai data. Data 
primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian dan data sekunder didapat dari media 
pendukung. 
Pengumpulan data primer yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Wawancara, 
dilakukan terhadap pemilik usaha, Bapak Sahonoe, dengan tujuan menggali materi dan insight 
usaha secara mendalam. Wawancara juga dilakukan kepada konsumen guna mencari data 
demografis, geografis, psikografis, behavioral dan citra yang didapatkan dari Tukang Sayoer 
Online. Observasi, dilakukan terhadap usaha sejenis untuk melihat perbandingan identitas 
visual. Pengumpulan data sekunder didapat dari studi pustaka berupa jurnal, buku desain, 
artikel, referensi, dan pembelajaran internet.
Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu metode yang 
menggali pengetahuan, persepsi dan pilihan terhadap objek penelitian secara mendalam. 
Materi yang dinalisis adalah desain identitas saat ini, target audience untuk mencari pilihan, 
dan selera visual konsumen, dan analisis positioning untuk mencari nilai dan value Tukang 
Sayoer Online di pasaran. 
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Hasil dan Pembahasan
Tukang Sayoer Online
Tukang Sayoer Online adalah usaha ritel sayur, buah, kebutuhan dapur yang menggunakan 
sistem online atau offline di Kota Salatiga. Tukang Sayoer Online didirikan oleh Bapak 
Sahonoe bulan Oktober 2018. Skala produk yang disediakan oleh Tukang Sayoer Online 
bisa kecil, sebatas membeli bumbu dapur, hingga skala besar seperti untuk stok rumah 
makan. Tukang Sayur Online memiliki visi menjadi toko sayur yang dikenal dan dipercaya 
dalam memudahkan berbelanja bahan makanan. Misi usaha adalah membuka usaha dengan 
cakupan lebih luas, mendukung gerakan eco-friendly dengan mengurangi plastik, membuat 
media aplikasi dan website untuk membantu pembelian secara online. Alasan Tukang Sayoer 
didirikan adalah karena melihat ibu-ibu yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak 
sempat berbelanja kebutuhan makan dan ingin menyejahterakan petani dengan memotong 
rantai distribusi yang panjang untuk menaikkan nilai jual sayur. Tukang Sayoer Online saat ini 
memberikan konsumen pilihan ketiga dalam berbelanja kebutuhan sayur dengan menyediakan 
sistem online. 
Lokasi Tukang Sayoer Online sampai sekarang hanya memiliki toko fisik yang cukup kecil 
dan tidak terlalu terlihat dari jalan raya sehingga sedikit masyarakat yang menyadarinya. 
Konsumennya cukup beragam mulai dari ibu atau bapak rumah tangga, mahasiswa, dan 
sedikit pemilik rumah makan di sekitarnya. Pemakaian brand identity di dalam media promosi 
meliputi media sosial Facebook dan Instagram, sedangkan pemakaian brand identity di dalam 
media penunjang usaha meliputi banner toko, label nama barang, nota, kemasan dan wallpaper 
toko.
Brand 
Pengertian brand menurut Philip Kotler adalah “sebuah nama, istilah, simbol, atau kombinasi 
dari semuanya yang berfungsi untuk membedakan produk atau jasa dari suatu penjual, produsen 
atau penjual, produsen atau produk yang lain” (Kotler, 1997). Tetapi brand lebih dari sekedar 
simbol, Marty Neumeier (Wheeler, 2013) mengatakan bahwa sebuah brand adalah firasat 
seseorang tentang produk, pelayanan, atau perusahaan. Brand yang kuat akan tetap mencolok 
di sekeliling pasar yang ketat. Bagaimana sebuah brand dirasakan akan mempengaruhi 
kesuksesan usaha tersebut tanpa memperhatikan jenis usahanya. Ada tiga fungsi utama brand, 
sebagai navigation, reassurance, dan engagement (Wheeler, 2013).
Brand awareness atau kesadaran brand adalah kesanggupan seorang calon pembeli untuk 
mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk 
tertentu (Aaker, 1996). Tingkat kesadaran brand secara berurutan dapat digambarkan sebagai 
suatu bentuk piramida. 
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Gambar 2. The Awareness Pyramid
(Sumber: Aaker, Managing Brand Equity: Capitalizing on the value of a brand name, 1991)
1. Unaware of brand (tidak menyadari brand), merupakan tingkat yang paling rendah, 
di mana konsumen tidak menyadari akan adanya suatu brand.
2. Brand recognition (pengenalan brand) adalah tingkat minimal dari piramida 
kesadaran brand. Dalam tingkat ini pengenalan suatu brand muncul setelah dilakukan 
pengingatan kembali dengan bantuan (aided recall).
3. Brand recall atau pengingatan kembali suatu brand yang didasarkan pada permintaan 
seseorang untuk menyebutkan suatu brand tertentu dalam suatu kelas produk.
4. Top of mind (puncak pikiran) adalah ketika brand yang disebutkan pertama kali oleh 
konsumen atau yang pertama kali muncul di dalam benak konsumen tanpa bantuan.
Setiap brand memiliki karakteristik/atribut unik yang dapat mencitrakan brand tersebut. 
Karakteristik ini disebut sebagai brand attribute. Brand attribute dapat dibagi menjadi 
enam karakteristik yaitu culture, yang berarti bagaimana konsumen, komunitas, pegawai 
mendeskripsikan brand; customer, bagaimana brand menjelaskan konsumennya; voice, 
bagaimana brand berbicara, berperilaku kepada konsumennya; feel, bagaimana perasaan 
konsumen, ketika berinteraksi kepada brand; impact, bagaimana brand berpengaruh kepada 
kehidupan konsumen; x-factor, yaitu apa yang membedakan brand tersebut (Alex, 2020).
Brand identity adalah sesuatu yang nyata dan menarik yang dapat dirasakan indera. Masyarakat 
dapat melihat, merasakan, menyentuh, memakai brand identity. Selain itu brand identity 
membuat big idea dan pesan brand dapat diakses. Brand identity menyatukan elemen-elemen 
yang berbeda menjadi satu kesatuan dalam sebuah sistem (Wheeler, 2013).
Identitas visual adalah segala aspek visual dari branding yang diciptakan bisnis untuk 
membangkitkan perasaan dan pengalaman tertentu dengan sebuah brand. Hal ini mencakup 
segala jenis visual yang dihasilkan sebuah brand, seperti desain logo, font, foto, dan visual 
lainnya secara kohesif yang akan digunakan untuk mengkomunikasikan brand (Cullop, 2016).
Membuat brand identity harus melalui proses tertentu untuk menciptakan tidak sekedar 
logo namun juga elemen-elemen yang memperkuat sebuah brand. Wheeler (Wheeler, 2013) 
menjelaskan proses tersebut adalah:
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1. Conducting research, melakukan penelitian mengenai merek yang akan dibuat brand 
identity-nya. Penelitian ini mencangkup faktor internal dan faktor eksternal.
2. Clarifying strategy, memperjelas strategi yang digunakan dalam membuat brand 
identity. Tahap ini akan menganalisa semua informasi dan menghasilkan big idea suatu 
brand.
3. Designing Identity, membuat desain logo sebagai brand identity sebuah merek. Tahap 
ini berisi pembuatan identitas seperti pembuatan logomark, logotype dan signature; 
penentuan warna; penentuan tipografi dan pembuatan elemen pendukung lainnya.
4. Creating touchpoints, membuat media-media lain yang memperkuat brand identity. 
Pada tahap ini brand identity akan diaplikasikan ke semua media pendukung.
5. Managing assets, mengatur dan mengembangkan brand untuk kedepannya. Managing 
assets dapat dilakukan dengan membuat brand guidelines atau graphic standard 
manual.
Signature adalah kombinasi desain dari suatu logo/brandmark dengan logotype secara spesifik 
(Wheeler, 2013). Salah satu bagian dari sebuah signature adalah logo (brandmarks/marks). 
Logo merupakan identitas yang dipergunakan untuk menggambarkan citra dan karakter suatu 
lembaga atau perusahaan, maupun organisasi (Kusrianto, 2007). Wheeler membagi logo 
(marks) menjadi lima yaitu, wordmarks, letterforms, emblems, pictorial marks, abstract/
symbolic marks (Wheeler, 2013). Menurut David E. Carter (Kusrianto, 2007), pertimbangan-
pertimbangan tentang logo yang baik itu harus mencakup beberapa hal sebagai berikut:
1. Original dan distinctive, atau memiliki nilai keunikan, dan gaya pembeda yang jelas.
2. Legible, atau memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi meskipun diaplikasikan 
dalam berbagai ukuran dan media yang berbeda.
3. Simple dan sederhana, dengan arti mudah ditangkap dan dimengerti dalam waktu 
singkat.
4. Memorable, atau cukup mudah untuk diingat bahkan dalam kurun waktu yang lama.
5. Easy assosiated with the company, di mana logo yang baik akan mudah dihubungkan 
atau diasosiasikan dengan jenis usaha dan citra suatu perusahaan atau organisasi.
6. Easly adapble for all graphic media. Faktor kemudahan mengaplikasikan logo baik 
menyangkut bentuk fisik, warna maupun konfigurasi logo pada berbagai media grafis.
Logotype adalah kata atau kata-kata dalam font komputer terpilih, yang masih standar, sudah 
dimodifikasi, maupun dibuat oleh tangan. Logotype sendiri dapat diartikan sebagai tulisan 
nama entitas yang didesain secara khusus dengan menggunakan teknik lettering atau memakai 
jenis huruf tertentu (Rustan, 2018). Logotype perlu berbeda, tahan lama dan berkelanjutan.
Sequence of cognition adalah paparan bentuk, warna, visual yang mudah diingat dan dikenali 
dalam membantu sebuah brand dikenali dan disadari (Wheeler, 2013). Ada beberapa tahap 
dalam mengenali suatu bentuk visual, khususnya logo. Pertama adalah mengenali shape atau 
bentuk dasar, kedua adalah mengenali color atau warna, ketiga adalah mengenali form atau 
konten.
132 133
PERANCANGAN VISUAL BRAND IDENTITY TUKANG SAYOER ONLINE 
SEBAGAI UPAYA MENAIKKAN BRAND AWARENESS
Adhika Wibowo, Birmanti Setia Utami, Peni Pratiwi
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2020, pp 125-142
PERANCANGAN VISUAL BRAND IDENTITY TUKANG SAYOER ONLINE 
SEBAGAI UPAYA MENAIKKAN BRAND AWARENESS
Adhika Wibowo, Birmanti Setia Utami, Peni Pratiwi
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2020, pp 125-142
Analisis Identitas
Analisis didasari teori pertimbangan logo yang baik menurut David E. Carter (Kusrianto, 2007). 
Identitas logo Tukang Sayoer Online saat ini tidak terlalu original/distinctive dikarenakan 
bentuk visual yang terlalu menggambarkan deskripsi usaha yaitu toko sayur. Legibilitas logo 
juga kurang baik apabila diletakan dalam ukuran kecil. Logo tidak terkesan simple sehingga 
tidak mudah diingat oleh konsumen. Logo tidak mudah diaplikasikan di berbegai media 
dikarenakan konfigurasi logo yang tidak fleksibel untuk media horizontal maupun vertikal. 
Logo sudah dapat mendeskripsikan toko sayur secara umum tetapi belum memiliki ciri khas 
yang unik.
 
Gambar 3. Logo Lama Tukang Sayoer Online 
(Sumber: Facebook Tukang Sayoer Online, 2019)
Analisis Target Audience
Analisis target audience (TA) dilakukan dengan membagi materi ke dalam empat kategori 
yaitu demografis, geografis, psikografis dan behavioral. 
1.  Demografis dari TA adalah wanita karir/bekerja wiraswata dengan umur 26-36 tahun 
yang memiliki pendidikan perguruan tinggi atau sederajat dan SES menengah atas (AB) 
di Salatiga dengan pengeluaran di atas tiga juta perbulan, menikah dan tidak menikah.
2. Geografis TA adalah masyarakat Salatiga, tinggal di pusat kota Salatiga dan bekerja 
di Salatiga dan sekitarnya. Lokasi berbelanja bulanan di pusat kota dan berbelanja 
kebutuhan ringan di toko serba ada. Tempat wisata TA dominan di Jawa Tengah seperti 
wisata alam, pantai, gunung, dan laut. 
3 Psikografis TA dilihat dari kegiatan, minat, sikap dan opini adalah mandiri, bekerja 
keras untuk pribadi dan keluarga. Kurang bersosialisasi dengan tetangga karena sibuk. 
Cenderung memilih produk branded yang nyaman dan praktis. Tertarik akan hidup 
sehat dan wisata alam. Memiliki hobi sperti memasak, travelling, dan olahraga ringan. 
Menghargai nilai tambah yang diberikan suatu merek seperti pelayanan yang baik. 
Cenderung memilih kualitas dibanding ekonomis. Cenderung kumpul bersama keluarga 
atau teman dekat. Berbelanja online untuk kebutuhan pribadi.
4. Behavioral
Kebiasan minat membeli TA adalah melihat keuntungan dan dampak yang didapat 
ketika membeli/memakai produk. TA tidak sempat berbelanja pagi sehingga manfaat 
yang dicari dalam Tukang Sayoer Online adalah kepraktisan, keuntungan dan 
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kenyamanannya. Kesempatan menggunakan Tukang Sayoer Online terjadi karena 
kesibukan kerja atau kegiatan yang dilakukan sehari harinya. TA membeli produk sayur 
secara konstan tetapi dalam jumlah yang tidak banyak, digunakan untuk bahan makanan 
pribadi maupun pekerjaan sampingan. TA adalah user yang cukup loyal hingga loyal 
sekali.
Analisis Selera Visual
Dari hasil wawancara dan analisa TA disimpulkan bahwa audiens memilih image toko sayur 
yang bersih, segar, modern dan nyaman. Selera tampilan visual yang disukai TA adalah simple, 
modern, dewasa dan tidak terlalu kaku.
 
Gambar 4. Pilihan Visual Konsumen
(Sumber: Behance.net, 2019)
Analisis Positioning
Analisis positioning dilakukan dengan merangkum data sehingga dapat dikelompokkan 
kedalam enam grup atribut/karakterisitik Tukang Sayoer Online yaitu culture, customer, voice, 
feel, impact, dan x-factor. Data yang telah dikelompokkan memiliki hubungan satu dengan 
yang lain dan disajikan dalam bentuk kata kunci.
Tabel 1. Karakteristik Tukang Sayoer Online
(Sumber: Adhika Wibowo, 2019)
Hasil dari atribut Tukang Sayoer Online dapat disimpulkan sebagai positioning Tukang 
Sayoer Online. Kalimat positioning Tukang Sayoer Online adalah brand produsen sayur 
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modern berbasis offline dan online, yang ditujukan untuk ibu-ibu yang tidak memiliki banyak 
waktu senggang, dengan memberikan pengalaman berbelanja yang ramah, melalui pelayanan, 
penyajian dan fasilitasnya. USP (unique selling preposition) Tukang Sayoer Online adalah 
praktis dan cepat karena dapat diantar di hari belanja, lengkap. ESP (emotional selling 
proposition) yang ditonjolkan adalah joy, calmness dan satisfaction melalui pelayanan yang 
dewasa dan ramah. Dari hasil USP dan ESP ini dapat disimpulkan nilai/value dari Tukang 
Sayoer Online yaitu nyaman, dewasa dan ramah. 
Big Idea/Tema Pesan
Tema Pesan dari brand identity Tukang Sayoer Online adalah sebagai produsen sayur dan 
buah modern yang mengandalkan pelayanan berbelanja yang nyaman melalui keramahan, 
fasilitasnya, dan kemudahannya. Dari tema pesan ditemukan frasa Shopping Ease in Comfort 
yang diartikan sebagai kemudahan berbelanja di dalam kenyamanan.
1. Key Message
Konsep key message akan mengusung emosi calmness dan satisfaction target audiens 
dengan memberikan pesan yang nyaman, dewasa dan ramah. Dari key message  ini 
didapatkan tagline yaitu #AdaYangSedekatIni? Mewakili Tukang Sayoer Online 
sebagai brand sayur yang tidak hanya tanggap terhadap pesanan tapi juga memberikan 
pengalaman belanja yang nyaman.
2. Tone and Voice
Penyajian pesan disampaikan melalui media komunikasi dan corporate media secara 
langsung, modern dan mudah dipahami. Dalam media komunikasi akan selalu disertakan 
headline pendek dan disertai tagline #AdaYangSedekatIni?
3. Look and Feel
Desain akan mengusung emosi joy dan satisfaction target audiens menggunakan gaya 
desain kombinasi, early modern design dan playfull design untuk menonjolkan citra 
Tukang Sayoer Online sebagai produsen sayur modern yang memberikan pengalaman 
belanja yang nyaman dan ramah. 
Brand Identity
Dari hasil analisis di atas, maka dihasilkan brand identity sebagai berikut:
1. Logo
Logo Tukang Sayoer Online terdiri dari logogram dan logotype. Logogram Tukang 
Sayoer Online dirancang menggunakan prinsip gestalt yang tersusun dari stilasi 
senyum, tas belanja, dan inisial TSO. Logotype Tukang Sayoer Online di desain dengan 
memodifikasi typeface sans serif dengan memberikan penekanan pada curve. Logotype 
menggunakan caps dan lowercase memberikan efek santai dan kasual. Kesan yang 
ditimbulkan dari logo adalah nyaman, dewasa, ramah. Logo memiliki gradasi warna 
orange dari muda ke tua yang akan menjadi ciri khas Tukang Sayoer Online.
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Gambar 5. Logo Baru Tukang Sayoer Online
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
2. Warna
Penggunaan warna menggunakan warna hangat yang cerah dikarenakan menunjukkan 
kesan “ramah hangat”. Warna utama yang dipakai adalah warna orange dan hijau. 
Warna orange dari tua hingga muda menimbulkan kesan positif, menyambut, ramah 
dan nyaman. Warna orange berkaitan dengan emosi joy dan menambah kesan fun di 
berbagai media. Warna hijau yang dipakai adalah hijau tua, bersifat nature, dewasa dan 
alami menyesuaikan produk Tukang Sayoer Online.
Gambar 6. Palet Warna Tukang Sayoer Online
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
3. Tipografi
Keluarga tipografi yang dipakai adalah sans serif. Typeface yang dipakai adalah 
Poppins sebagai headline dan Open Sans sebagai body text. Typeface Poppins berasal 
dari keluarga geometry san serif. Keluarga ini memiliki kesan modern dan tidak terlalu 
baku. Typeface ini dipilih karena memiliki bagian tebal dan tipis yang cukup signifikan 
di setiap hurufnya menyeimbangkan kesan modern dan baku. Typeface yang dipakai 
untuk body text adalah Open Sans dikarenakan memiliki legibilitas teks yang baik.
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Gambar 7. Perlakuan Tipografi
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
1. Illustrasi
Ilustrasi yang digunakan menggunakan bentuk dasar lingkaran, gradasi batang bertahap, 
dan fotografi yang memperlihatkan ekspresi senyum dan kegiatan berbelanja kebutuhan 
sayur. Perlakuan fotografi yang dipakai mengarah ke warna hangat. 
Gambar 8. Elemen Ilustrasi
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
2. Layout
Komposisi layout yang digunakan adalah perbandingan 1:2 untuk headline/konten 
dan ilustrasi. Logo akan diletakkan di bagian kiri atas media. Fineprint dan informasi 
tambahan akan diletakan di bagian kiri bawah media. Body media akan diisi oleh 
kombinasi headline, tagline dan bodycopy apabila tersedia. Cropping foto menggunakan 
shape lingkaran. 
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Gambar 9. Layout Desain Media Komunikasi
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Penerapan Desain
Media stationery meliputi business card, letter head, dan envelope untuk kebutuhan proyek 
business to business Tukang Sayoer Online dengan partner usaha. Media invoice meliputi 
nota tulis, nota digital, dan invoice pembelian skala besar.
Gambar 10. Desain Stationery
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
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Gambar 11. Desain Invoice Set
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Key Visual berfungsi sebagai panduan desain untuk media komunikasi dan promosi. Desain 
akan diterapkan di media cetak dan digital seperti banner, iklan koran/majalah, poster dan 
google ad.
Gambar 12. Media Key Visual
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Seragam meliputi jaket driver, helm driver, tas pengantaran dan celemek sebagai seragam 
di toko. Penggunaan warna dasar hijau dan aksen orange berfungsi memberikan citra dan 
menarik perhatian masyarakat.
138 139
PERANCANGAN VISUAL BRAND IDENTITY TUKANG SAYOER ONLINE 
SEBAGAI UPAYA MENAIKKAN BRAND AWARENESS
Adhika Wibowo, Birmanti Setia Utami, Peni Pratiwi
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2020, pp 125-142
PERANCANGAN VISUAL BRAND IDENTITY TUKANG SAYOER ONLINE 
SEBAGAI UPAYA MENAIKKAN BRAND AWARENESS
Adhika Wibowo, Birmanti Setia Utami, Peni Pratiwi
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2020, pp 125-142
 
Gambar 13. Seragam Karyawan
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Gambar 14. Tas Pengantaran
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Kendaraan didesain dengan menggunakan elemen gradasi batang di sisi depan, dan samping 
kendaraan tanpa mengganti warna kendaraan secara keseluruhan. 
 
Gambar 15. Kendaraan Perusahaan
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Facade/tampilan depan toko di desain dengan mempoposisikan logo di bagian kiri atas toko. 
Deskripsi cabang diletakkan di sebelah kanan atas, berseberangan dengan logo. Pintu toko 
diberi informasi waktu buka, dan informasi kontak. Kaca diberi identitas gradasi batang 
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orange dengan rasio desain dan ukuran kaca 1:3. Warna yang dipakai adalah warna abu dan 
hijau TSO. Sign toko Tukang Sayoer Online didesain berbentuk lingkaran dengan logogram 
dikedua sisi.
 
Gambar 16. Facade Depan Toko
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Facebook Profile Page diberi identitas untuk bagian profile picture, dan cover profile. Instagram 
Post Template dibagi menjadi tiga bagian yaitu, full teks saja, full gambar, dan kombinasi teks 
dan gambar. Lokasi penempatan logo berada di atas kiri.
 
Gambar 17. Pengaplikasian Desain Terhadap Akun Media Sosial
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
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Buku Graphic Standard Manual (GSM) dibuat sebagai aset Tukang Sayoer Online untuk 
mengelola asset dan mengembangkan brand kedepannya. Konten GSM berisi pengaturan 
logo, tipografi, warna, fotografi, dan sistem desain di media penunjang dan komunikasi.
 
Gambar 18. Graphic Standard Manual
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Evaluasi dan Pengujian
Desain identitas dievaluasi oleh salah satu art director Kamarupa Design Group Jakarta. Hasil 
evaluasi mendapatkan masukan komposisi logo vertikal yang kurang sesuai sehingga tidak 
cocok di beberapa penerapan media. Revisi yang dilakukan adalah dengan mengkomposisikan 
logotype di konfigurasi vertikal sehingga memiliki rasio yang sama dengan logogram.
 
Gambar 19. Revisi Logo Vertikal
(Sumber: Adhika Wibowo, 2020)
Pengujian dilakukan kepada art director Kamarupa Design Group Jakarta dan kepada Pak 
Sahonoe selaku pemilik Tukang Sayoer Online. Pengujian didasari teori logo yang baik oleh 
David E. Carter (Kusrianto, 2007). Hasil pengujian adalah desain identitas yang sudah original 
dan unik; legible; simpel; memorable; adaptable dan dapat merepresentasikan citra Tukang 
Sayoer Online. 
Simpulan
Tukang Sayoer Online adalah usaha ritel sayur, buah, kebutuhan dapur modern yang sudah 
berjalan sejak tahun 2018 di Kota Salatiga. Tukang Sayoer Online memiliki konsep yang 
baru dan inovatif di Kota Salatiga tetapi sayangnya masih banyak masyarakat yang tidak 
mengetahui usaha tersebut disebabkan oleh perencanaan brand yang kurang baik sehingga 
tidak memiliki brand identity dan media komunikasi yang baik. 
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Perancangan ini dilakukan sebagai bentuk solusi permasalahan Tukang Sayoer Online. 
Permasalah yang ada diselesaikan dengan perancangan brand identity yang baik dan 
sistem identitas yang didesain sesuai kebutuhan target audience. Brand identity yang unik, 
memorable dan media komunikasi yang tepat didukung oleh stationery, media komunikasi, 
seragam driver, karyawan, facade toko, vehicle identity, dan media sosial akan menjadi awal 
permulaan Tukang Sayoer Online sebagai brand yang lebih dikenal. Hasil pengujian brand 
identity menyatakan bahwa perancangan brand identity ini sudah layak untuk diterapkan dan 
dapat merepresentasikan citra Tukang Sayoer Online di masyarakat.
Keseluruhan desain ini didesain untuk memberikan Tukang Sayoer Online sebuah identitas 
yang khas, baik melalui penggunaan warna maupun elemen desain lainnya sehingga lebih 
mudah diingat dan dapat mencolok di sekeliling pasar yang ketat. Diharapkan dengan 
perancangan brand identity ini dapat membawa pengaruh positif terhadap Tukang Sayoer 
Online sehingga lebih dikenal, menaikkan brand awareness, dan meningkatkan penggunaan 
jasa usaha dan profit usaha. Hal ini dapat membuka peluang Tukang Sayoer Online untuk bisa 
mengembangkan usahanya tidak hanya di Kota Salatiga namun memperluas jaringan hingga 
keluar kota. 
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